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Penelitian ini dimana bertujuan untuk mengetahui apakah dimensi dalam

Implementasi Kebijakan yaitu, Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi dan Struktur
Birokrasi berpengaruh terhadap Efektivitas Lalulintas di Kota Bandung. Populasi
dalam penelitian ini adalah para sopir angkutan kota bandung. Sampel yang
diambil adalah sebanyak 98 orang berdasarkan atas hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus Slovin.

Metode penelitian yang di gunakan adalah dengan menggunakan metode
asosiatif karena merupakan metode yang di gunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh atau hubungan yang di berikan variabel bebas terhadap variabel terkait.
Variabel bebas yaitu Implementasi kebijakan pengaturan trayek angkutan umum yang
terdiri dari empat dimensi yaitu Komunikasi, Sumber daya, Disposisi, Struktur birokrasi
sedangkan variabel yang terikat yiatu Efektivitas Lalulintas. Analisis data yang di
gunakan adalah Regresi Linier sederhana.

Hasil penelitian di ketahui bahwa,kondisi implementasi kebijakan
pengaturan trayek angkutan umum terhadap efektivitas lalulintas di kota bandung
adalah baik dengan nilai persentase implementasi kebijkan pengaturan trayek
angkutan umum79,99% dan efektivitas lalulintas 78,22%.

Kemudian, pengaruh yang di berikan oleh implementasi kebijakan
pengaturan trayek angkutan umumterhadap efektivitas lalulintasdi kota bandung
tiap dimensi adalah 7,02 % (komunikasi), 10,36% (sumberdaya), 4,6 % (disposisi)
dan 37 % (struktur birokrasi) dimana struktur birokrasi memliki nilai yang besar
di bandingkan dengan dimensi lain. Sedangkan untuk pengaruh keseluruhan atau
secara simultan dari dimensi implementasi kebijakan pengaturan trayek angkutan
umum terhadap efektivitas lalulintas adalah sebesar 73,96%. Dan persamaan
regresinya adalah Ý = 42,836 + 0,348X. Dari persamaan regresi diatas dapat
diartikan bahwa, bila nilai Implementasi Kebijakan bertambah 1, maka nilai rata-
rata efektivitas lalulintas akan bertambah sebesar 0,348. Hal ini berlaku untuk
kelipatannya, misalkan nilai Implementasi Kebijakan ditambah 100 maka rata-rata
Efektivitas Lalulintas adalah 34,8. Sedangkan besar pengaruh yang di berikan
oleh implementasi kebijakan pengaturan trayek angkutan umum terhadap
efektivitas lalulintas adalah sebesar 0,399, kemudian setelah mengetahui dari pada
nilai korelasinya tersebut untuk mengetahui besar pengaruhnya kemudian di
lanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi dengan cara mengkuadratkannya.
Jadi, 0,399²=0,159 hal ini berarti besar pengaruh yang di berikan oleh implementasi
kebijakan pengaturan trayek angkutan umum sebesar 15,9% sedangkan sisanya
84,1% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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